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ABSTRAK

Pada penyelenggaraan pendidikan tinggi terbuka jarak jauh (PTJJ),
dimana antara sumber belajar dengan mahasiswa tidak bertemu secara tatap muka
diperlukanlah media pembelajaran yang spesifik. Media tersebut dapat berupa
media cetak dan media online yang salah satunya berupa web. Dengan melalui
media web banyak sekali informasi tentang proses belajar pada pendidikan jarak
jauh tersedia di vitur tersebut. Tetapi sayang masih banyak mahasiswa yang belum
memanfaatkan vitur yang terdapat pada web secara optimal.

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
berkembang pesat, maka pembelajaran melalaui media web dapat dilakukan.
Dengan melalui media web maka penyebaran informasi mulai dari registrasi,
proses pembelajaran serta evaluasi pembelajaran dapat diakses melalui vitur-vitur
yang ada pada web. Dengan demikian maka jumlah penerima materi atau sasaran
target menjadi sangat besar dibandingkan jika menggunakan perkuliahan tatap
muka.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan model pembelajaran
melek media web pada pendidikan tinggi jarak jauh. Melalui media ini diharapkan
mahasiswa mendapatkan pencerahan mengingat lokasi mahasiswa yang tersebar di
seluruh indonesia. (2) melakukan evaluasi secara empirik validitas substansi dan
efektivitas pemanfaatan model media pembelajaran melalui web.

Penelitian ini dilakukan di Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ)
Bogor, Bandung, Purwokerto, Semarang, Surakarta, Denpasar, dan melibatkan 223
esponden.. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia muda,
mayoritas perempuan separo responden sudah bekerja. Dari aspek pengetahuan
rata-rata responden mempunyai tingkat pengetahuain yang tinggi terhadap web
internet seperti mengetahui cara mengelola web internet. Dari aspek sikap rata-rata
responden setuju bahwa informasi tentang pembelajaran baik yang bersifat
akademik maupun administrasi dimuat di web. Dari aspek psikhomotorik rata-rata
responden mempunyai kemampuan yang rendah dalam mengakses web internet.
Selajutnya dibuat model pembelajaran web dalam kemasan powerpoint yang berisi
tentang pembelajaran cara mengakses web, dan bagaimana mengelola informasi di
web.

Model ini disajikan kepada responden dalam kegiatan FGD pertama.
Selanjutnya pada FGD kedua para responden diwawancara serta dilihat
kemampuannya dalam mengakses web. Dari hasil wawancara tersebut
menunjukkan  bahwa ada peningkatan dari aspek psikhomotorik terhadap
kemampuan dalam mengakses web, khususnya yang berkaitan dengan informasi
pembelajaran.

Kata kunci: ptjj, media web, tik, upbjj, melek media web
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dewasa ini
berkomunikasi tidak harus dilakukan dengan tatap muka, ada banyak pilihan media yang
menawarkan berbagai kelebihan salah satunya adalah media online yang menggunakan internet.
Selain mencari informasi (browsing), media internet juga menyediakan sarana fasilitas untuk
berkirim surat (e-mail). Dengan menggunakan e-mail pesan-pesan dapat disampaikan dengan
melewati batas ruang dan waktu. Walaupun memang berbeda dengan mengirim pesan dengan
tatap muaka, dimana partner komunikasi dapat merasakan adanya komunikasi verbal dan non
verbal, namun dengan kehadiran e-mail sudah memadai penyampaian pesan dengan kecepatan
tinggi.

Walaupun fasilitas internet sudah tersedia dan mudah diakses namun belum semua orang
dapat dengan mudah mengaksesnya, kenyataan ini mendorong peneliti untuk mencari apa
penyebab hal tersebut. Menurut Lewin (1951) munculnya perilaku pada diri seseorang
ditentukan oleh dua factor yaitu factor internal yang ada pada dirinya sendiri misalnya saja
kepribadian, kecerdasan, tata nilai serta kondisi fisik. Sedangkan faktor lainnya adalah faktor
external yang ada di luar dirinya seperti segala sesuatu yang ada di lingkungan seperti peralatan,
cuaca, orang-orang disekitarnya.

Formulasi yang dikemulakan oleh Lewin tersebut jika dikaitkan dengan perilaku
penggunaan email, maka salah satu factor penyebab dari dalam diri yang mempengaruhi email
adalah factor individual (sifat kepribadian). Sedangkan faktor di luar dirinya yang mempengaruhi
penggunaan email antara lain adalah kontak sosial, cirri-ciri kekayaan komunikasi yang
ditampilkan oleh media komunikasi, tersedianya fasilitas internet, dan kemudahan penggunaan
internet untuk berkirim email.

Fulk dan Schitz dan Steinfield (1990) melakukan kajian terhadap pengguna email melalui
pendekatan social influence theory. Fulk et all mengemukakan bahwa pemiilihan media
dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik media yang digunakan tetapi juga oleh karakteristik
individu dan konteks social dengan siapa individu berhubungan atau berkomunikasi.

Sedangkan factor luar diri yang mempengaruhi pilihan cara berkomunikasi. Salah satu
factor nya adalah orang lain yang menjadi bagian dari kontak social. Kontak social adalah teman
sekerja, atasan, dan orang-orang yang ada di dalam jejaring soaial nya juga sangat mempengaruhi
perilaku dalam memilih media komunikasi (Fulk at all, 1996). Selain kontaks social, keunggulan

satu cara komunikasi di dalam menyampaikan pesan juga telah ikut mempengaruhi pilihan cara
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untuk berkomunikasi. Ada dua teori komunikasi yang banyak digunakan untuk membahas
ICT/TIK sebagai media komunikasi yaitu Social Presence Theory (Short Williams
&Christie,1976). Teori ini menekankan kemampuan media untuk mengakomodasi kehadiran
social individu. Kehadiran social ini meliputi tidak hanya kehadiran fisik tetapi juga berbagai
ekspresi emosi yang dapat menampilkan isyarat yang dibutuhkan sehingga menjadikan
komunikasi bermakna. Media komuniksi yang baik dapat memberikan kepada pelaku
komunikasi, kesempatan, untuk hadir terlibat di dalam percakapan..

Media Richness Theory (MRT) memandang media komunikasi berdasarkan kemampuan
media untuk menyampaikan informasi (Trevino at all, 1987) Berkaitan dengan MRT ini Sitkin at
all (dalam Minsky & Marin, 1999) menyebutkan ada dua komponen penentu kekayaan media
yaitu kemampuan menyampaikan informasi dan kemampuan menyampaikan informasi mengenai
individu pembawa informasi. Dengan demikian inti MRT adalah pada kemampuan media untuk
memberikan feedback, isyarat nonverbal, menjaga keutuhan pesan dan menyajikan ekspresi
emosi. Berdasarkan criteria tersebut maka SPT dan MRT menambahkan face to face
communication sebagai media terkaya diikuti video conference, synchronous audio dan telpon)
text based chat, asynchronous audioemail dan threaded discussion.

Dalam penyelenggaraannya sistem belajar jarak jauh memang berbeda dengan sistem
pendidikan tatap muka,dimana antara mahasiswa dengan dosen serta pengelolanya tidak
berlangsung secara tatap muka, melainkan menggunakan media. Salah satu media yang
disediakan dan dapat dipergiunakan oleh mahasiswa adalah media web . Melalui Web
diharapkan mahasiswa dapat mencari berbagai informasi yang berkaitan dengan proses belajarnya
baik informasi yang bersifat akademik (kurikulum, bahan ajar, bahan ujian, bahan pengayaan
pembelajaran dan sebagainya), informasi yang bersifat administrasi akademik (registrasi,
membeli bahan ajar, mencetak hasil ujian dan sebagainya) serta informasi yang bersifat
administrasi (wisuda serta yang lainnya). Namun sayang masih banyak mahasiswa yang belum
memanfaatkan secara optimal informasi yang terdapat pada web tersebut.

Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengkaji beberapa permaalahn

berikut ini:

1.2 Perumusan Masalah
Usaha untuk melakukan pendidikan jarak jauah melalui media web, terutama di bidang
ilmu sosial dan pendidikan di Indonesia kurang optimal karena pemanfaatan TIK pertanyaan

penelitian yang akan dikaji adalah berikut ini :



1. Sejauh mana pengetahuan dan sikap mahasiswa program studi D-IlI Perpustakaan
terhadap internet/ web yang ada di laman web UT?

2. Sejauh mana program melek media web perlu dikembangkan agar mampu membantu
mahasiswa dalam memperoleh informasi akademik dan administrasi pada mahasiswa
prodi D-11 Perpustakaan.

3. Mengembangkan model pembelajaran melek media web yang memungkinkan
masyarakat pendidikan tinggi di daerah pelosok sedang dan terpencil dapat memperoleh
informasi tentang pembelajaran pada pendidikan tinggi jarak jauh seperti masyarakat di

kota-kota besar.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Memperoleh gambaran tentang pengetahuan dan sikap mahasiswa program studi D-I1I
Perpustakaan terhadap internet/ web yang ada di laman web UT?

2. Mengembangakan model pembelajaran melek media web yang dapat memudahkan
mahasiswa prodi D-II Perpustakaan. dalam memperoleh infoemasi akademik dan
administrasi pada web UT.

3. Menguji secara empirik validitas subtansi dan efektivitas pemnafaatan model

pembelajaran melek media web/internet.

1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan pembelajaran dan mengoptimakan model melek media web yang
memungkinkan masyarakat pendidikan tinggi di daerah pelosok sedang dan terpencil dapat
memperoleh informasi tentang pembelajaran jarak jauh seperti masyarakat di kota-kota besar.

1.5 Urgensi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan suatu model yaitu model pembelajaran
melek media web yang merupakan media komunikasi di dunia maya pada pendidikan tinggi jarak
jauh di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
komunikasi pendidikan di dunia maya, khususnya di Indonesia. Di masa mendatang, sistem
pendidikan jarak jauh akan diadopsi oleh berbagai institusi di Indonesia yang menyelenggarakan
pendidikan jarak jauh. Oleh karena itu, secara lebih khusus, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk pengelola pendidikan tinggi jarak jauh dalam menfasilitasi kebutuhan
komunikasi antar peserta pendidikan, sehingga dapat mengatasi kesenjangan komunikasi pada

peserta didik pada pendidikan jarak jauh.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Media Web

Situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk

menampilkan informasi, gambar gerak, suara, dan atau gabungan dari semuanya itu baik yang

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait

dimana masing-masing dihubungkan dengan link-link. (Budi Harsana, 2013). Untuk membangun

situs diperlukan beberapa unsur yang harus ada agar situs dapat berjalan dengan baik dan sesuai

yang diharapkan. Unsur-unsur yang harus ada dalam situs antara lain:

Domain Name Domain name atau biasa disebut nama domain adalah alamat permanen
situs di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah situs atau dengan
kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan situs kita pada
dunia internet. Istilah yang umum digunakan adalah URL. Contoh sebuah URL adalah
http://www.octa_haris.tripod.com—dapat juga tanpa www-Ada banyak macam nama
domain yang dapat kita pilih sesuai dengan keinginan. Berikut beberapa nama domain
yang sering digunakan dan tersedia di internet:

Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat
menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di
situs. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya hosting yang
disewa/dipunyai, semakin besar hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan
dan ditampilkan dalam situs.Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting
ditentukan ruangan harddisk dengan ukuran MB(Mega Byte) atau GB(Giga Byte).Lama
penyewaan hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari
perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia
maupun Luar Negri.

Scripts/Bahasa Program adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap
perintah dalam situs yang pada saat diakses. Jenis scripts sangat menentukan statis,
dinamis atau interaktifnya sebuah situs. Semakin banyak ragam scripts yang digunakan
maka akan terlihat situs semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. Bagusnya
situs dapat terlihat dengan tanggapan pengunjung serta frekwensi kunjungan.Beragam
scripts saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas situs. Jenis jenis scripts yang banyak

dipakai para designer antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb.



o Bahasa dasar yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan ASP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan
interaktifnya situs.Scripts ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri, bisa juga dibeli
dari para penjual scripts yang biasanya berada di luar negri. Harga Scripts rata-rata sangat
mahal karena sulitnya membuat, biasanya mencapai puluhan juta. Scripts ini biasanya
digunakan untuk membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota
organisasi, email, mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.

Khusus Jilbab Online menggunakan bahasa ASP(Active Server Pages).

Design Web, setelah melakukan penyewaan domain dan hosting serta penguasaan scripts,
unsur situs yang paling penting dan utama adalah design. Design web sangat menentukan kualitas
dan keindahan situs. Design sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus
tidaknya sebuah web site.Untuk membuat situs biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa
jasa web designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Perlu
diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak
penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs maka
akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini
yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan
semuanya itu tergantu ng kualitas designer.

Publikasi Keberadaan situs tidak ada gunanya dibangun tanpa dikunjungi atau dikenal oleh
masyarakat atau pengunjung internet. Karena efektif tidaknya situs sangat tergantung dari
besarnya pengunjung dan komentar yang masuk. Untuk mengenalkan situs kepada masyarakat
memerlukan apa yang disebut publikasi atau promosi. Publikasi situs di masyarakat dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan pamlet-pamlet, selebaran, baliho dan lain
sebagainya tapi cara ini bisa dikatakan masih kurang efektif dan sangat terbatas.

Cara yang biasanya dilakukan dan paling efektif dengan tak terbatas ruang atau waktu
adalah publikasi langsung di internet melalui search engine-search engine(mesin pencari, spt :
Yahoo, Google, Search Indonesia, dsb) Cara publikasi di search engine ada yang gratis dan ada
pula yang membayar. Yang gratis biasanya terbatas dan cukup lama untuk bisa masuk dan
dikenali di search engine terkenal seperti Yahoo atau Google. Cara efektif publikasi adalah
dengan membayar, walaupun harus sedikit mengeluarkan akan tetapi situs cepat masuk ke search

engine dan dikenal oleh pengunjung.



2.2 Pemeliharaan Situs Web

Untuk mendukung kelanjutan dari situs diperlukan pemeliharaan setiap waktu sesuai
yang diinginkan seperti penambahan informasi, berita, artikel, link, gambar atau lain sebagainya.
Tanpa pemeliharaan yang baik situs akan terkesan membosankan atau monoton juga akan segera
ditinggal pengunjung. Pemeliharaan situs dapat dilakukan per periode tertentu seperti tiap hari,
tiap minggu atau tiap bulan sekali secara rutin atau secara periodik saja tergantung
kebutuhan(tidak rutin). Pemeliharaan rutin biasanya dipakai oleh situs-situs berita, penyedia
artikel, organisasi atau lembaga pemerintah. Sedangkan pemeliharaan periodik bisanya untuk

situs-situs pribadi, penjualan/e-commerce, dan lain sebagainya.

2.3. Aplikasi Web
Web merupakan salah satu tekonologi internet yang telah berkembang sejak lama dan
yang paling umum dipakai dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan jarak jauh (e-
Learning).Secara umum aplikasi di internet terbagi menjadi 2 jenis, yaitu sebagai berikut:
e Synchronous System Aplikasi yang berjalan secara waktu nyata dimana seluruh pemakai
bisa berkomunikasi pada waktu yang sama, contohnya: chatting, Video Conference, dsb.
e Asynchronous SystemAplikasi yang tidak bergantung pada waktu dimana seluruh
pemakai bisa mengakses ke sistem dan melakukan komunikasi antar mereka disesuaikan

dengan waktunya masing-masing, contohnya: BBS, e-mail, dsb.

Dengan fasilitas jaringan yang dimiliki oleh berbagai pendidikan tinggi atau institusi di
Indonesia baik intranet maupun internet, sebenarnya sudah sangat mungkin untuk diterapkannya
sistem pendukung e-Learning berbasis Web dengan menggunakan sistem synchronous atau
asynchronous, namun pada dasarnya kedua sistem diatas biasanya digabungkan untuk
menghasilkan suatu sistem yang efektif karena masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangannya.

Di beberapa negara yang sudah maju dengan kondisi infrastruktur jaringan kecepatan
tinggi akan sangat memungkinkan penerapan teknologi multimedia secara waktu nyata seperti
video conference untuk kepentingan aplikasi e-Learning, tetapi untuk kondisi umum di Indonesia
dimana infrastruktur jaringannya masih relatif terbatas akan mengalami hambatan dan menjadi
tidak efektif.

Namun demikian walaupun tanpa teknologi multimedia tersebut, sebenarnya dengan
kondisi jaringan internet yang ada sekarang di Indonesia sangat memungkinkan, terutama dengan
menggunakan sistem asynchronous ataupun dengan menggunakan sistem synchronous seperti

chatting yang disesuaikan dengan sistem pendukung pendidikan yang akan dikembangkan.



2.4. Sistem Pendidikan Belajar Jarak Jauh

Dalam penyelenggaraan sistem pendidikan jarak jauh mempunyai beberapa ciri, salah satu
ciri yang mendasar adalah adanya jarak secara fisik antara pengajar dan siswa, antara siswa
dengan siswa. Konsekuensi dari ciri tersebut adalah tidak adanya sistem perkuliahan tatap muka
antara tenaga pengajar dengan mahasiswanya. Salah satu sarana untuk menjembatani terpisahnya
jarak antara tenaga pengajar dengan mahasiswa adalah dengan penggunaan berbagai media dalam
proses pembelajarannya. Menurut Keegan (1986) ada enam ciri sistem belajar jarak jauh yaitu:
(1) Terpisahnya pengajar dan siswa; (2) Adanya pengaruh dari suatu organisasi pendidikan yang
membedakannya dengan studi pribadi; (3) Digunakannya media teknis; (4) Penyediaan
komunikasi dua arah; (5) Kemungkinan pertemuan sekali-sekali dan (6) Adanya partisipasi dalam
bentuk industrialisasi pendidikan.

Sejak tahun 1994 (Anggoro, 2004), UT mengembangkan jaringan Internet untuk layanan
komunikasi bagi mahasiswa. Layanan ini ada yang bersifat akademik dan ada yang bersifat
administrasi. Sejak pengembangan awal, fasilitas komunikasi melalui jaringan Internet terus
diperbarui sejalan dengan perkembangan fasilitas ICT yang semakin baik. Pada tahun 2005,
menambahkan fasilitas media untuk berkomunikasi antara mahasiswa dengan tenaga pengajar
melalui home page UT yang dapat diakses pada laman www.ut.ac.id

Sementara itu menurut Adler dan Rodman dalam Teori Komunikasi (1994) Karakteristik
komunikasi tertulis dalam hal ini termasuk komunikasi elektronik atau e-mail adalah: (1) lebih
formal (2) efektif untuk gagasan yang relatif sederhana (3) memberikan umpan balik yang
tertunda (4) ada catatan resmi dan (5) efektif jika mencari respon yang tertunda. Sedangkan
menurut IImu Komunikasi tataran atau tingkatan komunikasi yang menggunakan surat elektronik
atau e-mail adalah termasuk tataran komunikasi nirmasa tetapi bersifat pribadi dalam Komunikasi
Persuasif (2000).

2.5. Email dan Karakteristiknya
Meningkatnya penggunaan email dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari sifat
dan karakteristik email itu sendiri, diantaranya adalah:

a) Email mampu menciptakan komunitas yang tidak berbasis geografis, email dapat ditulis dan
dapat dibaca dui mana saja sehingga untuk melakukan komunikasi, individu tidak harus
berada di suatu tempat tertentu.

b) Pesan yang ditulis dapat pendek, dapat pula panjang, bila ingin mengirimkan dokumen

sertaan dapat dilampirkan pada attachment.


http://www.ut.ac.id/

¢) Arsip dari email yang sudah dibaca dapat disimpan sebagai arsip, dan dibuka kembali pada
saat dibutuhkan.

d) Tujuan dari pesan dapat ditujukan kepada satu orang saja (private email ) , tetapi dapat pula
ditujukan kepada banyak orang (group mail), sehingga dapat menghemat waktu maupun
biaya cetak dan biaya kirim.

e) Ekspresi pada email karena merupakan pesan tertulis, maka pesan tidak mengandung
ekspresi (cues) non verbal , walaupun teknologi email sudah menciptakan berbagai icon
smiley yang diharapkan dapat menjadi pengganti ekspresi emosi. Hal ini dapat menjadi
kelebihan email karena memungkinkan seseorang individu untuk mengungkapkan ide dan
perasaannya tanpa khawatir diketahui orang lain. Di lain pihak ketiadaan ekspresi ini
merupakan kelemahan karena penulis maupun penerima pesan dapat mengalami perbedaan
persepsi.

f) Asynchronous atau tidak dilakukan pada saat bersama, sehingga ada jedan waktu antara
menyampaikan pesan dengen menerima pesan.

g) Anonimity, dimana penulis pesan memilki kebebasan untuk tidak diketahui posisi sosial,
kehidupan, emosi bahkan identitasnya.

h) Polychronicity, dimana pengguna email dimungkinkan untuk menulis email sambil
berkomunikasi dengan pihak lain, misalnya menjawab telpon atau bercakap-cakap dengan
orang lain.

i) Dialog, dimana ssat merespon, penulis dapat menampilkan pesan awal yang akan direspon
sebagai kutipan. Munter, Rogers dan Rymer (2003) menyebutkan hal ini sebagai kelebihan
email dibanding surat tertulis lainnya, karena dapat menimbulkan kesan terjadinya dialog
antara kedua belah pihak. Blackman dan Clevenger (dalam Sullivan, 1995) mengemukakan
bahwa email disukali karena memungkinkan seseorang untuk melampirkan aktivitas

komunikasi sehingga dapat terjadi virtual dialogue.

2.6. Media Web Sebagai Sumber Belajar pada Sistem Belajar Jarak Jauh

Salah satu sarana untuk membangkitkan suasana belajar seperti yang dirasakan pada
mahasiswa tatap muka adalah dengan memberikan informasi atau menyediakan media dimana
mahasiswa dapat melakukan konsultasi jika menemui suatu hambatan dalam proses belajarnya.
Dalam rangka menfasilitasi kondisi tersebut di atas, UT memberi kesempatan mahasiswa untuk
dapat mengakses beberapa fitur yang ada pada web UT melalui home page UT vyaitu
www.ut.ac.id. Pada web UT tersebut tersedia banyak layanan mulai dari layanan yang bersifat

akademik seperti adanya: a) layanan tutorial online (tuton), b) ruang baca virtual untuk membaca
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modul /buku materi pokok dari suatu program studi, c) pengayaan berbasis online, d). video
interaktif e) dry lab. f) e humaniora dan sebagainya selain itu ada juga layanan yang bersifat
administrasi akademik dan administrasi seperti seperti forum komunitas prodi, layanan informasi,
dan sebagainya.

Sementara itu berdasarkan penelitian sebelumnya (Afriani, 2007) menyatakan bahwa dari
12 orang responden, 75% mengatakan mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam mengakses
tuton adalah karena kendala yang dihadapi antara lain: a) melakukan login perlu waktu lama, b)
adanya keterbatasan sarana Interne, dan c) mahasiswa tidak mengetahui cara mengakses tuton.

Dalam kaitannya dengan penelitian tentang pembelajaran online menurut (Susanti, 2007)
menyatakan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa dalam tuton berhubungan dengan
kemampuan penggunaan teknologi pembelajaran yang rendah pada mahasiswa. Kemampuan
penggunaan teknologi yang merupakan salah satu karakteristik sistem pembelajaran di UT, pada
rata-rata mahasiswa Magister Administrasi Publik (MAP) tergolong rendah ini, hal ini ternyata
kurang cukup mendapat perhatian dari pengelola. Sistem rekrutmen mahasiswa yang salah
satunya mensyaratkan mahasiswa sudah cukup mempunyai kemampuan menggunakan teknologi
komunikasi, dilihat dari kepemilikan mail address dan kemampuan penggunaan mail address
oleh mahasiswa, ternyata tidak selalu diterapkan.

Di samping itu pelatihan penggunaan internet dalam tuton melalui kegiatan orientasi studi
mahasiswa baru (OSMB) dinilai oleh mahasiswa dan pengelola UT Pusat tidak berjalan secara
tuntas. Selain itu rendahnya partisipasi mahasiswa dalam tuton juga berhubungan dengan tingkat
kesibukan di mana semua mahasiswa adalah orang yang sudah bekerja. Kesibukan mahasiswa
yang berarti mahasiswa tidak mampu menyediakan waktunya secara cukup untuk mengakses
tuton diperparah oleh keterlambatan tutor memunculkan materi inisiasi dan merespon diskusi,
serta gangguan jaringan sehingga proses aktivasi dan akses website UT memakan waktu lama.
Ketidaktersediaan waktu secara cukup ini juga berdampak pada kualitas tiga tugas mahasiswa

yang rata-rata tidak memuaskan.

2.7. Interaksi Mahasiswa dalam Pendidikan Jarak Jauh
Menurut Moore dan Kearsley (1995) menyatakan bahwa dalam pendidikan tinggi yang
menggunakan sistem belajar jarak jauh tetap ada interaksi antara mahasiswa dengan tenaga
pengajar atau pengelolanya. Adapun interaksinya adalah dalam bentuk sebagai berikut:
e Interaksi antara mahasiswa dengan bahan ajar.
Interaksi ini memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan dan fakta dari

bahan ajar.



o Interaksi antara tutor dengan mahasiswa.
Interaksi ini berperan dalam mempertahankan atau meningkatkan motivasi mahasiswa,
memberikan umpan balik dan dialog antara tutor dan mahasiswa.

e Interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa.
Interaksi ini memungkinkan mahasiswa untuk bertukar informasi, saling belajar dan
saling memperdalam pengetahuan yang relevan dengan mata kuliah yang sedang
dipelajari.

¢ Interaksi antara tutor dengan tutor.
Interaksi ini terutama ditujukan untuk memfasilitasi komunikasi antar tutor dalam rangka

pendalaman dan pengayaan materi pembelajaran.

Dari pendapat Moore dan Kearsley tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
belajar di UT memerlukan interaksi baik antara sesama mahasiswa, antara mahasiswa dengan
tutor, antara tutor dengan tutor serta antara mahasiswa dengan bahan ajar. Mahasiswa
memerlukan teman sesama mahasiswa untuk berkomunikasi, terutama jika mengalami kesulitan
dalam proses belajarnya. Dengan adanya partner untuk berkomunikasi, maka mahasiswa merasa
tidak sendiri dalam belajar, serta dapat merasakan suasana belajar yang tidak berbeda jauh dengan

sistem perkuliahan di pendidikan tinggi tatap muka.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian research and development (R and D).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-kuantitatif dengan rancangan
combined-designs dengan model three-phase design approach (Creswell:1994)
Penelitian ini terbagi dalam tiga tahap sebagai berikut.

1. survei kajian kebutuhan
2. pengembangan model
3. pengujian model.

Sebagai penelitian pengembangan, penelitian ini menghasilkan model pembelajaran
melek media Web. Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu dengan mengidentifikasi
mahasiswa yang aktif registrasi pada tahun 2013.1 di UPBJJ UT Bogor, Bandung,
Purwokerto, Semarang, Surakarta, Denpasar dan Mataram pada mahasiswa program

studi D-11 Perpustakaan. Adapaun tahapan penelitian yang dilakukan adalah berikut ini:

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam survei ini adalah mahasiswa program studi D-Il Perpustakaan yang
teregistrasi 2013.1 dan sedang melakukan praktik kerja perpustakaan (PKP PUST2290) yaitu
sejumlah 4717 mahasiswa yang berada di wilayah UPBJJ di selururh indonesia, sedangkan
sampelnya adalah sejumlah 250 responden dan yang mengisi lengkap adalah sejumlah 223
responden. Responden berada di wilayah UPBJJ Bogor, Bandung, Purwokerto, Semarang
Surakarta, Denpasar dan Mataram. Pemilihan sampel dilakukan dengan acak random

sampling .

Tahap | : Survei Kajian Kebutuhan

Survei kajian kebutuhan dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Penyebaran
kuesioner dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan dan sikap, responden
terhadap media web. Mahasiswa yang ada di lokasi UPBJJ Bogor, Bandung, Purwokerto,
Semarang Surakarta, Denpasar dan Mataram, adalah termasuk wilayah dimana mahasiswa
prodi D-IlI perpustakaan mengalami peningkatan jumlah mahasiswa yang sangat banyak.
Sehingga wilayah tersebut merupakan mayoritas mahasiswa program studi D-Il Perpustakaan

yang masih aktif.
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Tabel 3.1. Tahapan Kegiatan Penelitian

TAHAPAN
No PENELITIAN KEGIATAN Instrumen
1| Survei e Penyebaran seperangkat kuesioner e Kuesioner

kuesioner yang berisi tentang
sejumlah pertanyaan. pengetahuan,
sikap dan psikhomotorik terhadap
web internet.

2 | Survei

Aspek pengetahuan terhadap web e Kuesioner
Aspek sikap terhadap web
Aspek Psikhomotorik/konatif

Tahap Il. Pengembangan Model
Berdasarkan hasil survei, selanjutnya dikembangkan model pembelajaran melek media
Web bagi mahasiswa, melalui wawancara kepada beberapa responden yang ada di UPBJJ Bogor.
Adapun substansi yang digali terhadap responden adalah dari muatan informasi dalam proses
pembelajaran jarak jauh yang terdapat di web UT dan meliputi:
1. informasi penting tentang registrasi ( pencetakan lembar pembayaran SPP, pembayaran SPP,
registrasi mata kuliah dll)
2. informasi penting tentang proses pembelajaran (pemesanana buku materi pokok, aktivasi
tutorial online, pelaksanaan tutorial online dll)
3. informasi penting tentang evaluasi pembelajaran (pengambilan tanda peserta ujian,

pelaksanaan ujian dll)

Tabel 3. 2. Rancangan Model Melek Media Web Internet

NO MATERI KEGIATAN MEDIA
1 | Pengembangan Model Mengembangkan model dengan | Powerpoint
mengikuti kaidah Instruksional
desain
2 | Penjelasan sederhana cara | Menjelaskan contoh cara Powerpoint
mengakses web internet. mengakses web internet.
3 | Penjelasan sederhana Pemaparan cara mengunduh , Powerpoint
tentang bagaimana menyimpan dan mengirimkan
mengunduh , menyimpan kembali suatu pesan/informasi.
dan mengirimkan kembali
suatu pesan.
3 | Penjelasan tentang cara Pemaparan cara mencari sumber | Powerpoint
mencari sumber pustaka pustaka melalui google.
melalui google.
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3.3 Alur Pemikiran
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Berikut adalah analisis dengan diagram Fishbone dari kondisi sebab dan akibat rendahnya melek

media web (Gambar 3. 1)
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Berdasarkan diagarm fishbone tersebut dapat ditentukan alur pemikirannya pada diagram

berikut ini:

Informasi
Umum

Intervensi
Peneliti

Diagram 3.2 Alur Pemikiran

Univeritas
Terbuka

Media WEB

A

Mahasiswa
uT

Dukungan / Hambatan
Lingkungan

Informasi
Umum

Pembelajaran
Melek Media

UT sebagai perguruan tinggi yang menerapkan sistem belajar jarak jauh menuntut

mahasiswa untuk mandiri dalam mencari sumber informasidalam pembelajaran dan salah satu

media adalah media web, untuk dapat mengakses web diperlukan kleterampilan pengetahuan

dalam mencari sumber informasi yang berkaitan dengan kebutuhannya yaitu belajar, ada banyak

kendala untuk dapat akses ke web UT, untuk itu diperlukan pembelajaran melek media web yang
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dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sehingga mahasiswa mempunyai keteranpilan dan

pengetahuan dan mudah dalam mengakses web UT.

Tahap 111 Pengujian Model

Pada tahap pengujian model, yang dilakukan pada tahap ketiga dari penelitian ini dilakukan

dalam bentuk kegiatan Fokus Group Discussion (FGD). Untuk mengetahui tingkat pengetahuan,

sikap dan psikhomotorik responden setelah mendapatkan penjelasan materi tentang cara

mengelola informasi yang didapat melalui web internet. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

penyampaian informasi tentang web internet tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Pemberian pengetahuan tentang cara mengunduh, menyimpan suatu informasi /file dari web
internet.

Dilakukan diskusi untuk membahas materi yang ada dalam powerpoint tentang bagaimana
cara mengakses suatu web.

Dilakukan diskusi mengenai cara mengelola informasi yang diunduh di suatu situs web.

Tabel 3. 3 Uji Coba dan Implementasi Model Pembelajaran Melek Media Web

4.
NO MATERI KEGIATAN MEDIA
1 | FGD Post tes Pelaksanaan FGD untuk melihat Panduan FGD
hasil treatment.
2 | Revisi Media PP Masuklan Responden FGD
3.4 Definisi Operasional

Identitas demografi : Adalah kondisi demografi mahasiswa UT yang ditinjau dari segi umur,
jenis kelamin, letak geografis, status kerja, jenis pekerjaan dan besar penghasilan.
Pengetahuan terhadap media web UT: segala informasi tentang web UT yang diketahui oleh
responden yang diperoleh dari membaca dan sebagainya:

a) Tidak tahu pengetahuan tentang web UT

b) Tahu pengetahuan tentang web UT

Sikap terhadap web UT: adalah pernyataan responden terhadap web UT

a) Tidak suka /tidak setuju terhadap web UT

b) Suka/setuju terhadap web UT

Psikhomotorik terhadap web UT: adalah tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa akan web
UT dalam mencari sumber informasi dan sumber belajar:

a) Tidak mampu mengakses web UT
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b) Mampu mengakses web UT
e Jenis /macam fitur dalam web UT
a) Fitur tentang layanan akademik ( substansi mata kuliah, strategi belajar mandiri, dan
informasi yang bersifat akademik).
b) Fitur tentang layanan administrasi adalah pesan yang tergolong pertanyaan sekitar
wisuda, registrasi, dan lain-lain)
c) Fitur tentang layanan informasi lain-lain terdiri pesan yang tidak tergolong dalam

akademik dan administrasi.

3.5 Metode Pengumpulan dan Analisis Data
e Kepada responden diberikan instrumen yang berisi sejumlah pertanyaan yang yang
menyangkut aspek pengetahuan dan sikap responden terhadap web UT
¢ Dilakukan wawancara terhadap responden tentang kemampuannya dalam mengakses sumber
belajar yang terdapat pada web UT, untuk diketahui fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan dan
pernah diakses oleh responden

e Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-Juni 2013

Metode Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis statistik deskriptif menggunakan program
spss untuk melihat kecenderungan melek media web di kalangan responden. Serta beberapa
pendapat dari responden yang bersifat kualitatif untuk menjawab seberapa tinggi kemampuan
melek media web pada responden.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Universitas Terbuka. Universitas Terbuka (UT) adalah pendidikan jarak jauh di Indonesia.
Universitas Terbuka merupakan perguruan tinggi negeri yang didirikan pada tahun 1984 sebagai
perguruan tinggi negeri ke 45 di Indonesia.

Sebagai perguruan tinggi yang menggunakan sistem pendidikan jarak jauh, maka
pembelajaran dilakukan secara jarak jauh dan tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran
dilakukan dengan memanfaatkan media, baik media cetak (buku materi pokok atau modul)
maupun non cetak (audio/video, komputer/jaringan internet, siaran radio dan televisi). Melalui
situs Web UT mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi baik yang bersifat akademik
maupun yang bersifat administrasi. Web UT dapat diakses pada laman www.ut.ac.id

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi D-1l Perpustakaan, pada Jurusan
lImu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik (FISIP) di UT, yang melakukan
registrasi pada masa registrasi 2013.1 dan sedng melakukan praktik kerja perpustakaan ada
sejumlah 4700 mahasiswa (data dari Biro Administrasi Akademik dan Pelayanan Mahasiswa —
UT, 2013).

4.1. Karakteristik Responden

Salah satu informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah identifikasi terhadap
karakteristik demografi mahasiswa UT. Hal ini dirasakan penting mengingat UT merupakan
institusi pendidikan tinggi yang salah satu cirinya adalah tidak membatasi kriteria mahasiswanya.
Siapapun yang berminat asalkan telah menyelesaikan jenjang pendidikan SMU atau sederakad
dapat mendaftar menjadi mahasiswa UT.

Berdasarkan sistem penerimaan mahasiswa UT yang tanpa seleksi tersebut, maka dapat
dipastikan bahwa keragaman mahasiswa ditinjau dari aspek demografi akan besar, hal ini
dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa. Hasil identifikasi aspek demografi
secara lengkap disajikan pada diagarm berikut ini:

Diagram 4.1 menginformasikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
belum kawin, ionformasi mempunyai interpretasi bahwa mayoritas responden adalah masih
muda, hal ini sangat berbeda dengan kondisi program studi ini pada 5 tahun yang lalu dimana

mayoritas mahasiswanya adalh telah berkeluarga dan berusia diatas 35 tahun.
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Diagram 4.1 Status Responden

B Kawin

141 .
Belum kawin

Sumber: diolah dari data primer

Selanjutnya untuk mengetahui latar belakang pendidikan responden dapat dilihat pada
diagram 4.2 berikut:

Diagram 4.2 Asal Sekolah Responden

HSMA
B SMK
Diploma

Sarjana

Sumber : diolah dari dara primer
Dari diagram 4.2 dapat diinformasikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah berasal dari SMA, informasi ini sejalan persyaratan untuk menjadi mahasiswa UT, yaitu
minimal telah lulus SMA, atau sederajad, selain itu responden program studi ada juga yang

berasal dari diploma program lain dan sarjana program studi lain.

Asal Responden
Dari temuan penelitian menunjukkan hasil bahwa responden berasal dari 7 (tujuh) wilayah
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) UT yaitu dari Surakarta, Bandung, Denpasar, Bogor,

Purwokerto Semarang dan Mataram, yang masih aktif teregsistrasi dan sedang melakukan praktik
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kerja perpustakaan, gambaran secara rinci lokasi responden dapat dilihat pada diagram 4.3
berikut:
Diagram 4.3 Sebaran Lokasi UPBJJ Responen

B Surakarta

B Bandung

B Denpasar

B Bogor
Purwokerto

Semarang

Mataram

Sumber : diolah dari dara primer

4.2 Aspek Pengetahuan Responden terhadap Web

Untuk mengetahui tentang pengetahuan responden tentang web internet dapat dilihat pada
diagram 4.4 di bawabh ini.

Hasil pengambilan data tentang tingkat pengtahuan responden terhadap web internet
diperoleh informasi bahwa rata rata responden mengetahui cara menggunakan mose dan
komputer dengan keterampilan yang tinggi, begitu juga untuk pengetahuan tentang cara
menyimpan file di komputer, selain itu responden juga mengetahui cara menulis dengan program
word, mengetahui cara mengakses komputer berinternet, mengetahui cara browser di internet,
mengetahui cara menggunakan mesin google dll, yang juga tinggi.

Selain itu rata-rata responden juga mempunyai pengetahuan yang tinggi dalam hal mencari
informasi baik yang bersifat akademik maupun administrasi. Dalam kaitannya dengan cara
menerima dan mengirimkan email dapat diperoleh informasi bahwa lebih rata-rata responden

mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang cara cara menerima dan mengirimkan email.
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Diagram 4.4 Tingkat Pengetahuan Responden terhadap Web Internet

mengetahui cara mencari informasi akademik di web...

1,00 2,00 3,00

mengetahui cara menggunakan mose dn komputer
mengetahui cara menyimpan file dll

mengetahui cara menggunakan aplikasi komputer
mengetahui cara menulis dng program word
mengetahui cara mengakses komputer berinternet
mengetahui cara browser di internet

mengetahui cara menggunakan mesin google dll

mengetahui cara mencari informasi administrasi di...
mengetahui cara menerima dan mengirim email

mengetahui cara mengelola akun facebook

mengetahui cara diskusi pada forum komunitas di...

4,00

Sumber : diolah dari dara primer

Keterangan:

1,00= sangat rendah

2,00= rendah

3,00=tinggi

4,00= sangat tinggi

Selanjutnya untuk mengetahui informasi tentang cara mengelola akun facebook lebih dari tiga
perempat responden mengetahui cara mengelola akun facebook, temuan ini memberikan
informasi bahwa responden sudah terbiasa dan terampil dalam mengakses internet, utamanya
facebook, bagaimana cara masuk ke akun facebook, mengunduh informasi di facebook,
menyimpan, memberikan komentar dan mengirim pesan ke facebook sudah dapat dilakukan oleh
mayoritas mahasiswa UT Prodi D-Il Perpustakaan. Selanjutnya untuk rata-rata responden juga
mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang cara-cara diskusi pada forum komunitas UT yang
terdapat pada web UT. Informasi tentang cara berdiskusi pada forum komunitas di web UT perlu
ditingkatkan karena UT sebagai perguruan tinggi jarak jauh dimana sistem pembelajarannya tidak
dilakukan tatap muka penuh, maka web sebagai media komunikasi sangat diperlukan untuk
memberikan ruang bagi para mahasiswa untuk saling berdiskusi, sehingga wawasan mahasiswa
terhadap subtansi matakuliah dapat meningkat. Selanjutnya untuk mengetahui standar deviasi

responden pada aspek pengetahuan dapat diliaht pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 . Aspek Pengetahuan Terhadap Web Internet

N Mean Std. Deviation
2.1 | mengetahui cara menggunakan mose dn komputer 220 3,16 ,634
2.2 | mengetahui cara menyimpan file dll 221 2,98 704
2.3 | mengetahui cara menggunakan aplikasi komputer 220 2,79 779
2.4 | mengetahui cara menulis dng program word 221 3,05 ,699
2.5 | mengetahui cara mengakses komputer berinternet 221 3,04 ,725
2.6 | mengetahui cara browser di internet 219 3,01 760
2.7 | mengetahui cara menggunakan mesin google dll 220 3,08 ,688
2.8 | mengetahui cara mencari informasi akademik di web UT 220 2,74 ,716
2.9 | mengetahui cara mencari informasi administrasi di web UT | 220 2,60 718
2.10 | mengetahui cara menerima dan mengirim email 221 2,80 717
2.11 | mengetahui cara mengelola akun facebook 220 3,04 813
2.12 | mengetahui cara diskusi pada forum komunitas di web UT 218 2,33 ,838

Sumber: diolah dari data primer
Dari tabel 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata responden mempunyai tingkat

pengetahuan yang tinggi dalam kaitannya dengan aspek pengetahuan terhadap web UT.
4.3 Aspek Sikap Responden Terhadap Web

Selanjutnya untuk memperoleh informasi tentang sikap responden terhadap web internet
dapat dilihat secara rinci pada diagram 4.5 berikut:
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Diagaram 4.5 Sikap Responden Terhadap Web Internet

1,00 2,00 3,00 4,00

1 !

-

setuju web untuk menyampaikan informasi umum ttg UT 2,94

setuju web untuk menyampaikan informasi ttg registrasi 3,01
setuju web UT untuk menyampaikan informasi ttg layanan 290
belajar ’

setuju web UT menyampaikan informasi ttg UAS

setuju web UT unt merima dn mengirim email

setuju web untuk diskusi dengan sesama mahasiswa dn dosen

setuju web unt tutorial online 2,88

Sumber : diolah dari data primer

Keterangan:

1,00= sangat tidak setuju

2,00= tidak setuju

3,00= setuju

4,00= sangat setuju

Berdasarkan Diagram 4.5 dapat diinformasikan bahwa berdasarkan beberapa pertanyaan
tentang aspek sikap responden terhadap komputer dan web internet dapat diperoleh temuan
bahwa rata-rata responden setuju terhadap web UT yang berisi tentang informasi umum tentang
UT, data ini memunyai interpretasi bahwa informasi tersebut diperlukan dan sangat berguna bagi
responden sebagai mahasiswa UT. Selain itu rata-rata responden setuju bahwa web UT dapat
untuk menyampaikan informasi tentang registrasi, informasi tentang layanan belajar, informasi
tentang ujian akhir semester (UAS), informasi tentang mengirim dan menerima email, informasi
tentang pemanfaatn web untuk sarana diskusi dan informasi bahwa web untuk sarana
pelaksanaan tutorial online. Berdasarkan beberapa pertanyaan tentang sikap responden terhadap
web internet dapat diperoleh temuan bahwa rata-rata responden setuju bahwa melalui web
internet mahasiswa dapat memperoleh banyak sekali informasi, baik informasi tentang tutorial
online, forum komunitas yang dapat untuk berdiskusi dan bertanya dengan sesama mahasiswa

juga tutornya, dapat mengetahui cara mengelola internet dan juga dapat memperoleh informasi.
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Selanjutnya untuk mengetahui standar deviasi responden pada aspek sikap responden terhadap

web internet UT dapat diliaht pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Sikap Responden Terhadap Web Internet

setuju web unt tutorial online

N Mean Std. Deviation

3.1 | setuju web untuk menyampaikan informasi umum ttg UT 219 2,94 ,802

3.2 | setuju web untuk menyampaikan informasi ttg registrasi 212 3,01 809

3.3 | setuju web UT untuk menyampaikan informasi ttg layanan 219 2,90 783
belajar

3.4 | setuju web UT menyampaikan informasi ttg UAS 219 2,80 826

3.5 | setuju web UT unt merima dn mengirim email 218 2,71 829

3.6 | setuju web untuk diskusi dengan sesama mahasiswa dn 219 2,72 830
dosen

3.7 218 2,88 ,817

Sumber: diolah dari data primer

Dari tabel 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata responden mempunyai sikap setuju yang

tinggi dalam kaitannya dengan Web internet UT. Data ini memberi informasi bahwa web sangat

berguna bagi mahasiswa terutama kaitannya dengan informasi dalam pembelajaran.

4.4 Aspek Psikhomotorik/Konatif Responden Terhadap Web

Selanjutnya untuk memperoleh informasi tentang aspek psikhomotorik/konatif responden

terhadap web internet dapat dilihat secara rinci pada diagram 4.4 berikut
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Diagram 4.6 Psikhomotorik/Konatif Responden Terhadap Web Internet

1,00 2,00 3,00

mampu menggunakan komputer unt mengetik surat
mampu menelusur informsi melalui google 3,05
mampu membaca surat kabar online

mampu memperoleh informasi ttg registrasi melalui web UT

mampu mengetahui jadwal UAS melalui web UT

mampu menggunakan email untuk mengirim surat
mampu menggunakan internet untuk tutorial online _ 1,84
mampu menggunakan internet unt akses perpustakaan ... _1,84

mampu menggunakan internet unt akses ruang baca virtual _1,68

mampu menggunakan web untuk menanyakan... _1 94
mampu menggunakan web untuk akses forum komunitas .. _ 1,87

4,00

Sumber : diolah dari data primer

Keterangan:

1,00 = tidak pernah

2,00= jarang

3,00= sering

4,00= selalu

Berdasarkan Diagram 4.6 dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata responden jarang bahkan
ada yang tidak pernah mengakses informasi-informasi pembelajaran yang terdapat pada web UT.
Aspek psikhomotorik responden dalam hal mengetik surat di komputer berinternet serta dalam
menelusur informasi ke google memang tinggi, namun dilihat dari aspek psikhomotorik di bidang
membaca surat kabar online, registrasi melalui web, informasi jadwal ujian akhir semester
(UAS) melalui web, informasi tentang turorial online, informasi untuk akses ke perpustakaan
digital, informasi ke ruang baca virtual dan lain-lain cenderung rendah, selain itu dalam hal
menanyakan informasi umum serta untuk akses ke forum komunitas program studi D-II
Perpustakaan melalui web UT juga cenderung rendah. Dari data tersebut dapat memberikan
informasi bahawa ditinjau dari aspek psikhomotorik tentang pemanfaatan web untuk sarana

komunikasi dalam proses pembelajaran di UT adalah cenderung rendah. Untuk itu diperlukan
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model yang dapat membimbing atau membantu mahasiswa dalam mengakses informasi-
informasi penting tentang pembelajaran di UT.
Selanjutnya untuk mengetahui standar deviasi responden pada aspek psikhomotorik responden

terhadap web internet UT dapat diliaht pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Aspek Psikhomotorik Responden Terhadap Web Internet

Std.
N Mean Deviation

4.1 | mampu menggunakan komputer unt mengetik surat 216 2,80 ,781
4.2 | mampu menelusur informsi melalui google 219 3,05 ,791
4.3 | mampu membaca surat kabar online 219 2,28 ,895
4.4 | mampu memperoleh informasi ttg registrasi melalui web UT] 219 2,32 ,892
4.5 | mampu mengetahui jadwal UAS melalui web UT 218 2,28 ,869
4.6 | mampu menggunakan email untuk mengirim surat 219 2,24 ,846
4.7 | mampu menggunakan internet untuk tutorial online 219 1,84 ,927
4g |Mampu menggunakan internet unt akses perpustakaan digit 217 184 873

web UT
4.9 | mampu menggunakan internet unt akses ruang baca virtual 219 1,68 872
410 mampu.menggunék.an we.:b untuk menanyakan permasalaha 219 1,04 881

akademik dn administrasi
411 mampu menggunakan web untuk akses forum komunitas un 219 187 870

berdiskusi

Sumber: diolah dari data primer

Dari tabel 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata responden terhadap aspek psikhomotorik
adalah rendah/jarang dalam kaitannya dengan akses ke Web internet UT. Data ini memberi
informasi bahwa pemanfaatan web untuk sarana komunikasi dalam proses pembelajaran di UT

adalah cenderung rendah.

4.5 Analisis Hasil Focus Group Discussion (FGD)

Fokus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk mendalami informasi yang telah diperoleh
melalui penyebaran kuesioner penelitian. Dari penyebaran kuesioner diperoleh informasi tentang
rendahnya aspek psikhomotorik responden dalam mengakses web.. Melalui FGD ini informasi
hasil penyebaran kuesioner akan diperdalam untuk melihat pengetahuan, sikap  dan
psikhomotorik responden terhadap web UT. Responden dari FGD ini adalah beberapa responden
yang ada di wilayah UPBJJ Bogor dan Bandung. . FGD tahap pertama dilakukan untuk
memperoleh informasi yang sifatnya perseptual tentang pengetahuan responden terhadap web
UT. Kemudian FGD kedua dilakukan post test terhadap responden tentang pentingnya melek

media web dalam belajar jarak jauh (UT) .
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4.6 Hasil FGD Pertama

FGD tahap pertama dilakukan pada tanggal 3 September 2013. Melalui FGD ini diperoleh

informasi tentang waktu dan lama mengakses web UT. Dari jawaban responden diperoleh

informasi bahwa:

e Responden sudah terbiasa menggunakan komputer untuk mendukung pekerjaannya di
kantor, responden juga sudah terbiasa mengelola file di komputer.

o Responden membuka internet adalah disiang hari pada waktu istirahat bagi yang bekerja,
dan malam hari sesudah pulang dari tempat kerja.

e Responden kesulitan akses masuk ke web UT terutama pada layanan tutorial online
(tuton). Hal ini terjadi diawal tuton dilaksnakan dan pada waktu akan mengunggah tugas
di tuton.

e Responden jarang membuka internet karena responden sudah mengikuti tutorial tatap
muka di kelompok belajar yang diikuti, sehingga semua informasi diperoleh dengan
mudah dikelompok belajarnya.

e Responden yang tinggal di pedesaan harus pandai menyiasati dalam memilih provider,
karena tiap-tiap wilayah di kabupaten/kota berbeda kekuatan akses nya antara privider

satu dengan yang lain.

Dari hasil FGD pertama dapat diperoleh informasi bahwa:

(0]

(0]

Rata-rata responden sudah terbiasa menggunakan komputer

Rat-rata responden membuka internet disiang hari pada waktu istirakat dan di malam hari
setelah pulang dari bekerja.

Tidak sedikit responden yang mengeluh sangat susah masuk ke web UT terutama di awal
pelaksanaan tuton.

Tidak sedikit responden yang kesulitan dalam mengunggah tugas pada waktu tuton
dolaksanakan.

Tidak sedikit responden yang kecewa dengan pertanyaan di forum layanan informasi, karena
susah mengakses ke web UT dan lama direspon oleh UT pertanyaan yang diajukan

Ada responden yang kecewa, karena pernah bertanay di forum layanan informasi yang ada di
web UT, tetapi ternyata lama direspon oleh UT.

Tidak sedikit responden yang belum memanfaatkan secara optimal layanan belajar yang
disediakan pada web UT seperti: Ruang Baca Virtual (RBV), fasilitas TBO dan bantuan

belajar lainnya.
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Hasil dari FGD pertama ini menjadi masukan untuk membuat model pengembangan model

pembelajaran melek media web.
4.7 Pengembangan Model Pembelajaran Melek Media TV

Berdasarkan hasil survei tentang pengetahuan, sikap dan psikhomotorik responden dalam
mengakses web UT dan dari hasil FGD pertama yang telah dilakukan maka dikembangkan model
pembelajaran melek media web. Pengembangan program melek media web dimaksudkan

memudahkan responden dalam mengakses informasi yang diperlukan di web UT.

Model pembelajaran dibuat dalam kemasan format powerpoint.

e Penyajian berisi langkah-langkah sederhana dan penting dalam mencari informasi tentang
pembelajaran di UT.

e Dari model yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan uji coba dan reviu serta

divalidasi tentang substansi materi yang disampaikan untuk pembelajaran melek media web

Secara rinci tahapan dalam pengembangan model pembelajaran melek media web adalah sebagai
berikut :
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Tabel 4.4
Pengembangan Model Pembelajaran Melek Media Web

NO MATERI KEGIATAN MEDIA

1 | Cara menghidupkan Menjelaskan contoh Powerpoint
komputer. mengoperasikan komputer.

2 | Cara mengelola file di Menjelaskan cara mengelola file | Powerpoint
komputer. di komputer.

3 | Cara membuka internet, Menjelaskan cara membuka Powerpoint
mengunduh file, menyimpan | internet, mengunduh file,
dan mengirimkan kembali menyimpan dan mengirimkan
melalui email. kembali melalui email.

4 | Cara menelusur informasi Menjelaskan cara menelusur Powerpoint
melalui google informasi melalui google

5 | Cara akses ke web UT dll Menjelaskan cara akses ke web Powerpoint

uT dll

4.8 Pengujian Model Pembelajaran Melek Media Web

Setelah pengembangan model melek media web selesai dilakukan, yang hasilnya berupa
media Powerpoint, selanjutnya dipresentasikan kepada responden pada FGD ke Il yang
dilaksanakan pada tanggal 29 November 2013. Dalam kegiatan ini jumlah responden yang hadir
sebanyak tiga belas (13) responden. Dalam kegiatan ini ditayangkan beberapa penjelasan tentang
cara mengakses ke beberapa situs web termasuk ke web UT. Melalui FGD 11 ini diperoleh
informasi adanya perubahan psikhomotorik responden tentang keterampilan dalam mengakses
web. Dari jawaban responden pada waktu FGD Il dilakukan, diperoleh informasi bahwa
responden mulai menyadari pentingnya mencermati informasi yang ada pada setiap fitur yang ada
di web UT. karena banyak informasi akademik dan administrasi yang sangat diperlukan oleh
responden sehingga pada gilirannya responden menjadi mandiri dalam mencari informasi.
Secara rinci hasil FGD |1 adalah berikut ini:

o Dari segi penggunaan komputer responden sudah pernah menggunakan komputer bahkan
ada yang menggunakan sejak duduk di bangku sekolah menengah atas. Sehingga mereka

sudah tidak asing lagi dalam menggunakan komputer.
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Dari segi penggunaan internet responden sudah menggunakan berbagai jenis jaringan
seperti menggunakan modem apabila di rumah dan ada juga yang mengakses internet di
Warnet.

Internet, pengetahuan tentang internet cukup baik terbukti bahwa mereka mempunyai alat
email, mengaku pernah bahkan sering browsing ke situs web seperti google, yahoo dan
WEB-UT.

Responden membuka email beragam sesuai dengan penggunaan internet, kadang di
rumah, warnet bahkan di tempat kerja.

Responden menyatakan pernah membuka situs web-UT antara lain situs utama yaitu
www.ut.ac.id dan ut online (student.ut.ac.id).

Responden mulai terbiasa mengakses tuton, LM online, Ruang baca virtual (RBV),
pernah membuka layanan informasi. Pemesanan modul melalui e-book semua responden

menjawab belum pernah.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari apa yang telah diuraikan pada bab pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

e Rata-rata responden mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang bagaimana mengelola
pesan/informasi yang terdapat pada web internet, mengetahui bagaimana browsing ke
intrnet, bagaimana menelususr informasi melalui google dan lainnya.

e Rata-rata responden menyatakan sikap bahwa responden setuju jika pada situs web
internet berisi berbagai informasi mulai dari registrasi proses pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.

e Rata-rata responden ditinjau dari aspek psikhomotorik adalah rendah/jarang dalam
kaitannya dengan akses ke Web internet UT, hal ini memberikan informasi bahwa
pemanfaatan web untuk sarana komunikasi dalam proses pembelajaran di UT adalah
cenderung rendah. Untuk itu diperlukan model yang dapat membimbing atau membantu
mahasiswa dalam mengakses informasi-informasi penting tentang pembelajaran di UT .

e Hasil pengembangan dan implementasi model pengembangan melek media web
menunjukan ada peningkatan dari aspek psikhomotorik tentang kemampuan responden

dalam mengakses web pada umumnya dan UT khusushya .

5.2 Saran

Perlu adanya sosialisasi melek media web internet yang dapat dilakukan melalui forum-forum
komunikasi seperti pada orientasi siswa, pada kegiatan tutorial, pada diskusi-diskusi di
kelompok belajar dan sebagainya.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup wilayah yang lebih luas.

Perlu dikembangkan multi media yang dapat dilihat bersama-sama dengan sesama
mahasiswa tentang cara-cara atau langkah-langkah dalam mengakses web UT yang berisi
berbagai informasi baik yang bersifat akademik maupun administrasi yang sangat bermanfaat

bagi mahasiswa sehingga dapat mencari informasi secara mandiri.
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
21 220 3,16 ,634
2.2 221 2,98 ,704
23 220 2,79 779
2.4 221 3,05 ,699
2.5 221 3,04 725
2.6 219 3,01 ,760
2.7 220 3,08 ,688
2.8 220 2,74 716
2.9 220 2,60 718
2.10 221 2,80 717
211 220 3,04 ,813
2.12 218 2,33 ,838
3.1 219 2,94 ,802
3.2 212 3,01 ,809
3.3 219 2,90 ,783
3.4 219 2,80 ,826
3.5 218 2,71 ,829
3.6 219 2,72 ,830
3.7 218 2,88 817
4.1 216 2,80 781
4.2 219 3,05 791
4.3 219 2,28 ,895
4.4 219 2,32 ,892
4.5 218 2,28 ,869
4.6 219 2,24 ,846
4.7 219 1,84 ,927
4.8 217 1,84 ,873
4.9 219 1,68 872
4.10 219 1,94 ,881
4.11 219 1,87 ,870
Valid N (listwise) 197
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